
 

 

Kembali ke Mezbah —Kehidupan Perbaktian dan Pekabaran 
Akhir Zaman 
 

HARI 8 — IBADAH DAN PEKABARAN TIGA MALAIKAT  
 

“Dan ia berseru dengan suara nyaring: ”Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, karena telah tiba saat 
penghakiman-Nya, dan sembahlah Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata 
air.” (Wahyu14:7). 

Pekabaran Malaikat Pertama dan Kedua  

Sebagai anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, kita dipanggil untuk  mengabarkan pekabaran akhir 
zaman yang sangat penting sehingga tidak ada hal lain yang mengalihkan perhatian kita (Ellen G. White, 
Testimonies for the Church, vol. 8, p. 302). Kita mengkhotbahkan pekabaran malaikat pertama “terbang di 
tengah-tengah langit dan padanya ada Injil yang kekal untuk diberitakannya kepada mereka yang diam di 
atas bumi” (Wahyu 14:6), mendesak semua orang untuk takut akan Allah, memuliakan Dia, dan “ 
sembahlah Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata air.” (ayat 7). Ayat-ayat 
ini mengingatkan kita bahwa asal usul manusia adalah istimewa, bukan evolusi. Kita memiliki “Injil yang 
kekal”—tepat waktu dan tanpa batas waktu, penting dan kekal, perlu dan tidak pernah berakhir!  

Kita juga membagikan pekabaran dari malaikat kedua yang ditemukan dalam Wahyu 14:8: “Sudah rubuh, 
sudah rubuh  Babel”! Pekabaran kudus ini memanggil semua pengikut Allah yang sejati untuk menolak 
semua bentuk penyembahan dan kepercayaan yang berasal dari manusia yang tidak berdasarkan Firman 
Allah. Ini menjauhkan kita dari kepercayaan yang dikumpulkan secara acak yang tidak didasarkan pada 
Kitab Suci atau didukung oleh Roh Nubuat. Keluarlah dari Babel agar Anda tidak mengambil bagian dari 
dosa-dosanya atau malapetakanya, perintah berikutnya dari malaikat Wahyu 18:4. Pekabaran suci ini 
adalah panggilan untuk berdiri terpisah dalam penyembahan sejati kita kepada Allah! 

Pekabaran Malaikat Ketiga   

Tapi, Sahabat, jika dua pekabaran pertama sangat kuat, Ellen White mengatakan sesuatu yang cukup 
menakjubkan tentang pekabaran malaikat ketiga. Ellen White menulis dalam Letter 209: “Kekuatan 
menyerukan pekabaran malaikat pertama dan kedua harus dipusatkan pada malaikat ketiga” (1899). 
Bagaimana? Karena pekabaran malaikat ketiga mengambil Injil abadi dari pekabaran pertama dan 
panggilannya untuk beribadah! Ini mencangkup panggilan malaikat kedua untuk berpisah dari ibadah 
palsu. Tetapi pemberitaan pekabaran ketiga ini berbeda dengan dua yang pertama karena ia 
menyampaikan peringatan yang menakutkan: “Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, 
dan menerima tanda pada dahinya atau pada tangannya,  maka ia akan minum dari anggur murka Allah, 
yang disediakan tanpa campuran dalam cawan murka-Nya;” (Wahyu 14:9-10). Pekabaran ini 
mengungkapkan penyembah-binatang  di bumi yang diberi tanda dan penyembah Tuhan yang 
dimeteraikan di surga! 

“Yang penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada 
Yesus.” (Wahyu 14:12). Tentang pesan ini Ellen White lebih lanjut mencatat, “Ini adalah kebenaran saat ini. 
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Pesan ini adalah untuk pergi dengan perbedaan dan kekuatan yang besar. Ia tidak boleh dikaburkan oleh 
teori-teori dan tipu daya manusia” (Letter  20, 1900). Saat kita berdoa hari ini, marilah kita meminta Tuhan 
untuk memberdayakan ibadah kita agar kita dapat dengan kuat menyatakan pesan akhir zaman-Nya 
kepada dunia yang akan binasa. 

Mari berbicara dengan Tuhan kita. 

Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Berdoa Melalui Firman Allah — Wahyu 14:7 

“Dan ia berseru dengan suara nyaring: ”Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, karena telah tiba saat 
penghakiman-Nya, dan sembahlah Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata 
air.”    
 
“Takutlah Akan Allah dan Muliakanlah Dia” 
Allah Pencipta kami yang perkasa, Raja Semesta Alam, kami ingin merendahkan diri kami di hadirat-Mu. 
Engkau adalah Allah kami, satu-satunya Allah, dan Engkau layak untuk pujian kami, pengabdian kami, dan 
kehidupan pengabdian kepada kehendak-Mu. Engkau luar biasa, indah, kuat, dan luar biasa. Kami mohon 
agar Engkau memenuhi janji-Mu dan memenuhi kami dengan Roh Kudus-Mu sehingga hidup kami 
menjadi cerminan karakter kasih-Mu yang sempurna. Memuliakan dan mengungkapkan Diri-Mu melalui 
kami, kami berdoa. Amin. 
 
“Karena Telah Tiba Saat Penghakiman-Nya” 
Yesus, kata nubuatan dari kitab Daniel dan Wahyu jelas: Kita hidup pada jam penghakiman dalam sejarah 
bumi. Terima kasih bahwa kami dapat memiliki keyakinan akan kecukupan kebenaran-Mu, yang adalah 
milik kami oleh iman, dan yang memberi kami jaminan keselamatan saat kami menghadapi 
penghakiman. Bantu kami, dengan kasih karunia-Mu, untuk menjalani kehidupan yang bermanfaat, 
pelayanan yang berfokus pada misi, menghormati-Mu dalam semua yang kami lakukan. Amin. 
 
“Dan Sembahlah Dia yang Telah Menjadikan Langit dan Bumi” 
Oh Yesus, ketika kami memandang dunia ini dan alam semesta, kami terpesona oleh keindahan karya-
Mu. Terlepas dari efek dosa pada itu semua, kami masih dapat melihat bahwa Engkau adalah Seniman 
Agung yang menempatkan begitu banyak keindahan dengan tujuan dalam karya-Mu. Kami tidak akan 
ada tanpa Engkau. Terima kasih telah memberikan hidup-Mu dan menciptakan kami tidak hanya untuk 
ada bagi diri kami sendiri tetapi untuk hidup dalam persekutuan abadi dengan-Mu, Pencipta kami. Amin. 
 
Saran Doa Lainnya 
Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 



 

Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 

Saran Lagu 

Lagu Sion: Tolonglah yang Sesat(#323); Angkat Nafiri(#390) 
Lagu Lainnya:  Seeking the Lost (SDA Hymnal #373); For God So Loved the World; I Will Make You Fishers 
of Men 
 
 
 


